BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
intrinsik siswa dan ekstrinsik siswa kelas XI IPA pada materi asam basa di SMA
Negeri 1 Gorontalo memiliki tiga kategori yaitu kategori sangan tinggi, tinggi dan
cukup tinggi. Untuk motivasi belajar intrinsik siswa kelas XI IPA pada materi
asam basa di SMA Negeri 1 Gorontalo memiliki persentase keinginan diri sebesar
84%, kepuasaan sebesar 87%, kebiasaan baik sebesar 84% dan kesadaran sebesar
80%. Untuk rata-rata dari motivasi belajar intrinsik siswa memperoleh nilai 84%
dengan kategori sangat tinggi sedangkan untuk motivasi belajar ekstrinsik siswa
kelas X1 IPA pada materi asam basa di SMA Negeri 1 Gorontalo memiliki
persentase pujian sebesar 81%, nesehat sebesar 85%, semangat sebesar 82%,
hadiah sebesar 77%, hukuman sebesar 79% dan meniru sesuatu sebesar 86%.
Untuk rata-rata dari motivasi belajar ekstrinsik siswa memperoleh nilai 82%

dengan kategori tinggi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis motivasi belajar siswa
kelas XI materi asam basa di SMA Negeri 1 Gorontalo selama masa pandemi
covid-19 yang telah dipaparkan, maka dapat disampaikan saran dari peneliti
sebagai berikut:
1) Diharapkan guru agar lebih memperhatikan apakah siswa mengikuti proses

pembelajaran dengan baik dan memiliki akses internet yang baik kemudian
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2)

guru baru bisa memulai proses pembelajaran agar siswa bisa memahami
materi yang disampaikan oleh guru tanpa adanya gangguan seperti koneksi
internet yang kurang baik.

Pada saat melakukan proses pembelajaran sebagiknya guru menggunakan
metode belajar yang menarik agar siswa tidak cepat bosan dengan materi
yang disampaikan karena jika guru menggunakan metode belajar yang

menarik maka akan memunculkan semangat siswa dalam belajar.
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